
 

8 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Graha Mitra Furnitama adalah perusahaan yang menjual furniture berdiri 

sejak 2018. Selama 2018-2019 PT Graha Mitra Funitama sebagai pemasok furniture 

untuk memenuhi kebutuhan beberapa mitra, tidak hanya itu PT Graha Mitra 

Funitama juga telah bekerjasama dengan beberapa company yang mendapatkan 

tender, salah satu dari client PT Graha Mitra Furnitama yang mendapatkan pekerjaan 

dari Adaro Group, perusahaan juga turut serta dalam mensupport seperti Lembaga, 

Institusi dan Rumah Sakit. 

Pada 12 maret 2020 perusahaan telah melakukan switching strategi menjadi 

penjualan online, dengan membuat toko online bernama Mobelio. Hal ini dilakukan 

berdasarkan pengalaman perusahaan pada Kuartal terakhir 2019 yang mengalami 

pelemahan dalam permintaan barang serta terdapat faktor lain yang akhirnya 

membuat perusahaan harus melakukan switching strategi adalah karena ada 

kebijakan dari Pemerintah pada bulan Maret 2020 yang membuat program PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) akibat wabah Covid-19. Hal ini tentu sangat 

berpengaruh terhadap PT Graha Mitra Furnitama karena perusahaan harus tetap 

beroperasi untuk dapat mempertahankan bisnisnya. 

Awal mula PT Graha Mitra Furnitama melakukan penjualan Online hanya 

memiliki tim yang beranggotakan empat orang, dengan melakukan penjualan pada 

platform e-commerce yaitu Shopee dan Tokopedia, dan hanya menjual delapan jenis 
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produk furniture, Diantaranya yaitu Rak buku, Rak Tv, Rak tingkat satu, dua, dan 

tiga, Meja sudut.  

Bisnis online PT Graha Mitra Furnitama terus berkembang dengan adanya 

inovasi dan development produk. Perusahaan melakukan inovasi dengan melihat 

peluang saat masa pandemi Covid-19 ini karena lebih banyak orang yang bekerja di 

Rumah atau WFH (Work From Home) sehingga perusahaan menjual seperti meja 

laptop dan meja belajar dan perusahaan juga menjual produk dengan kualitas ekspor. 

Berdasarkan keoptimisan terhadap penjualan online serta dengan terus meningkatnya 

permintaan maka perusahaan mulai melakukan perekrutan karyawan baru dan 

menjual jenis produk furniture yang besar seperti lemari, sofa,dan kursi. 

PT Graha Mitra Furnitama sekarang memiliki tiga toko online yaitu Mobelio 

Shop, Mobelio Dream dan Mobelio Excellent dengan melakukan penjualan pada 

platform e-commerce Shopee, Tokopedia, Bukalapak, Lazada dan Bli Bli. Bisnis 

online sangat kompetitif, dan cara perusahaan untuk tetap terus berkompetisi dengan 

pesaing maka perusahaan memberikan keunggulan pada proses pelayanan yaitu 

dengan cara memberikan layanan antaran dan rakit sehingga konsumen akan merasa 

lebih efektif dan efisien. 

2.2 Visi dan Misi PT. Graha Mitra Furnitama 

2.2.1 Visi PT. Graha Mitra Furnitama 

Menjadi perusahaan furniture terpercaya, terkemuka dan terintegrasi. 

2.2.2 Misi PT. Graha Mitra Furnitama 

1. Menyediakan produk-produk berkualitas. 

2. Memberikan kemudahan akses kepada konsumen untuk mendapatkan produk. 
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3. Memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen. 

4. Menjalin kemitraan dengan toko furniture di berbagai daerah. 

2.3 Struktur Organisasi PT Graha Mitra Funitama 

Sumber: PT GRAHA MITRA FURNITAMA, 2021 

Gambar 2.3.1 Struktur Organisasi PT Graha Mitra Funitama 
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2.4 Tinjauan Pustaka 

2.4.1 Logistik 

Logistik adalah proses dari pengelolaan secara strategis dalam usaha 

pengadaan, pergerakan dan penyimpanan material, part dan persediaan akhir (dan 

aliran informasi yang berhubungan), melalui organisasi dan jalur pemasarannya 

dalam beberapa cara untuk mendapatkan keuntungan tertentu di masa depan yang 

maksimal melalui efektivitas biaya pemasaran (Christopher 2005). 

Menurut CSCMP (2013), logistik adalah proses dari perencanaan,  

implementasi, dan pengendalian prosedur-prosedur untuk transportasi yang  

efisien dan efektif serta penyimpanan barang termasuk jasa,  dan informasi yang 

berhubungan mulai dari titik awal hingga titik konsumsi dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan konsumen. Definisi ini mencakup pergerakan inbound, outbound, 

internal dan eksternal  

Manajemen logistik adalah bagian dari supply chain management yang 

merencanakan, mengimplementasikan, dan mengendalikan aliran maju (forward 

flow) dan aliran balik (reverse flow) Serta penyimpanan produk, layanan atau jasa 

dan informasi yang terkait antara titik asal dan titik konsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen secara efektif dan efisien. Kegiatan-kegiatan pengelolaan 

logistik biasanya meliputi transportasi inbound dan outbound, manajemen 

armada, pergudangan, penanganan material, pemenuhan pesanan, desain jaringan 

logistik, manajemen persediaan, perencanaan penawaran atau permintaan, dan 

manajemen penyediaan layanan logistik pihak ketiga. Pada berbagai tingkatan, 

fungsi logistik juga mencakup pencarian sumber dan pengadaan, perencanaan dan 
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penjadwalan produksi, dan penggabungan pesanan, serta pelayanan kepada 

konsumen. Hal ini berhubungan atau bersangkutan dengan semua perencanaan 

dan pelaksanaan di tingkat strategis operasional dan taktis. Manajemen Logistik 

adalah fungsi pengintegrasian, yang mengkoordinasikan dan mengoptimalkan 

semua aktivitas-aktivitas logistik, serta mengintegrasikan kegiatan-kegiatan 

logistik dengan fungsi-fungsi lain termasuk pemasaran manufaktur penjualan 

keuangan dan teknologi informasi. 

2.4.2 Logistik dan supply chain management 

Logistik dan manajemen rantai pasokan (LSCM) telah sangat dipengaruhi 

oleh booming E-commerce ketika kita sekarang sudah kewalahan dengan 

keberhasilannya di kedua negara maju dan ekonomi berkembang. E-commerce 

LSCM memainkan peran penting dalam logistik modern. Diperkirakan bahwa 

logistik E-commerce dapat menelan biaya 40% dari harga yang dibayar pelanggan 

barang (Bayles dan Bhatia 2000).  

Di dalam E-commerce Logistik biasanya melibatkan tiga fase utama. Fase 

pertama adalah pengisian ulang barang dari produsen produk ke pusat distribusi 

atau gudang. Fase kedua melibatkan pemenuhan pesanan di pusat distribusi E-

commerce melalui penyortiran pesanan, pengambilan dan operasi pengepakan. 

Fase ketiga melibatkan pengiriman pesanan yang cepat dari distribusi pusat ke 

pelanggan (Ying YU et al, 2017). 
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2.4.3 Supply Chain 

Menurut schroeder 2013, Supply Chain Management adalah perencanaan, desain, 

dan kontrol akan aliran informasi dan barang sepanjang supply chain yang 

bertujuan untuk memenuhi persyaratan kebutuhan dari pelanggan secara efisien 

untuk masa sekarang dan masa yang akan datang . 

Menurut board dobler Starling 2003, definisi dari supply chain management, 

adalah antara lain: 

1. Suatu filosofi untuk mengatur keseluruhan aliran dari sebuah saluran 

distribusi mulai dari supplier hingga pelanggan. 

2. Suatu pendekatan sistem untuk mengatur keseluruhan Aliran informasi 

barang dan jasa mulai dari supplier bahan baku menuju ke pabrik produsen 

dan gudang hingga ke pelanggan. 

3. Koordinat sistematis dan strategi dari fungsi-fungsi bisnis tradisional 

dalam sebuah perusahaan dan antara bisnis dalam sebuah supply chain, 

untuk meningkatkan performa jangka panjang dari masing-masing 

perusahaan pada khususnya dan supply chain tersebut pada umumnya. 

4. Meliputi seluruh aktivitas yang berkaitan dengan aliran hulu dan hilir dan 

perubahan barang dan informasi mulai dari tahap pengambilan bahan baku 

(extraction), sampai ke pelanggan. Supply chain management adalah 

integrasi dari seluruh aktivitas yang meliputi peningkatan hubungan di 

dalam rangkaian supply chain, untuk mencapai kemampuan bersaing yang 

dapat diperhatikan (sustainable). 
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5. Suatu usaha kolaborasi dari beberapa anggota supply chain untuk 

mendesain, mengimplementasikan, dan dan mengatur proses peningkatan 

nilai secara otomatis untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang 

sebenarnya. Pengembangan dan integrasi dari sumber daya manusia dan 

teknologi dan juga manajemen aliran barang, informasi, dan dana 

terkoordinasi yang akan menghasilkan integrasi supply chain yang baik


